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II La tar Belatatng Masalab

Pendidikan, seperti sitat sasarannya yaitu manusia, mengandung banvak

aspek dart sifarnya sangat kompleks Karcna sifatnya yang kompleks itu, maka

tidak sebuah balasan pun yang cukup memadai untuk inenjelaskan arti pendidikan

secara lengkap.

Seperti kutipan diatas bahwa sasaran pendidikan yaitu manusia, maka

pendidikan merupakan hai yang sangat penting dalam kehidupan manusia.

pendidikan bermaksud membantu peserta didik untuk meuumbuh kernbangkar

potensi-potensi kemanusiarmya Poiensi kemanusiaan merupakan hznu'-

kemungkinan untuk merijadi manusia seutuhn^a

Pendidikan mempunyai peranan penting sebagai wahana untuk menghantar

peserta didik dengan jaian membantu meieka meningkatkan kualitas hubungannv.i

dengan dirinya, iingkungannya dan dengan ruhannya. Hal tersebut tercamuju

dalam Imdang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahuu 2003, dala:*;

pasal 3 dijelaskan bahwa:

Pendidikan nasional herfungsi mengembangkan kernampuan dan
inembetituk vvalak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka muK-oidaskaii kdiidupau bangsa, bciluiuan untuk
berkernbaugnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maiia Csa, berakhlak mulia.
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri. dan inenjadi warga negara yani:
demokratis serta bertanggung jawab



Dalam fungsi pendidikan yang fercantum dalam Undang-Undang 5sstem

Pendidikan Nasional di ata-> telah terlihat dengan jelas bahwa pendidikan

berfungsi menunibuhkan manusia-rcianiksia pembangunan );ang dapat membangun

dirinya sendin serta bersama-sama hertanggung jawab terhadap pembangunan

bangsa di masa yang akan datang

Deftnisi tersebut menggambarkan terbentuknya manusia yang utuh sebagai

tujuan pendidikan. Pendidikan memperhatikan kesatuan aspek jasmani dan rohani.

aspek diri (individualists} dan aspek sosiai. aspek kognitif, afektif dan

psikomotor, serta segi serba keterhubungan manusia dengan dirinya (konsentris),

dengan lingkungan sosiai dan alamnya (horisontal). dengan Tuhannya (vertikal).

Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut dibutuhkan suatu proses, yaitu

proses pendidikan, yang inana proses pendidikan rnerupakan kejiiaian

meniobilisasi segenapkomponen pendidikan oleh seseorang (pendidik) yang pada

dasamya identik dengan peinbenan pengetalman dan keterampilan dan seseorang

fpendidik) kepada orang lam (peserta didik} diinana pembenan pengetahuan dan

keterampilan ini hanya dapat ddaksanakan dengan penibelajaran yang bersifat

terns menenis.

Adapun proses pembelajaran dapat dilakukan dengan jenis pendidikan

formal, non formal dan informal. Untuk jenis pendidikan formal, seperti kita

ketahui. proses pembelajaran dilakukan di sekolah-sekolah yang telah jelas

memiliki target untuk mencapai tujuan pendidikan



Dan penjelasan di atas jelas bahwa proses pembeiaiaran menjadikan hal

yang paling utama dalam proses pencapaian tujuan pendidikan. dmiana dalam

proses pembelajaran terjadi inteiaksi edukatif antara guru dengan siswa melalui

kegiatan terpadu dari dua bentuk kegiatan. vaitu kegiatan belajar ssswra dengan

kegiatan mengajar guru.

Di sekolah tenaga kependidikan (guru) mempunyai peran yang sangat

besar karena d\ sampmg membimbmg para peserta didiknva untuk dapat

mencapai prestasi serta mengatasi herbagai kesuhtan belajar para peserta didik,

juga mempunyai andil besar untuk rnemajukan dan mengubah peserta didik itu

menjadi manusia yang berkualitas dan berguna bagi bangsa, agama dan negara.

Adapun di SMK Pasundan 1 Bandung yang merupakan salah satu Sekolah

Menengah Kejuruan favont, dimana tcrakredua:-;; -musk setiap program keahhan

yailu A (amat baik) dengan jumiah penerimaan siswa baru setiap tahunnya cukup

banyak Hal tersebut inenjelaskan bahwa SMK Pasundan ! Bandung ini

merupakan suafu lembaga pendidikan yang bennutu dan dipereaya masyarakat

Ha! ini tidak ierlepas dari proses pembelajaran yang terjadi di sekolah tersebut.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan hendaknya inennliki fungsi

konstrukrif, selektif dan kreatir karena berhasii tidaknya pencapaian tujuan

pendidikan tergantung pada proses pembelajaran yangdilakukan sekolah tersebut.

Akan tetapi pada kenwrtaannya di SMK Pasundan 1 Bandung hal tersebut

masih berbeda, banyak kendala dan hambatan yang dialami siswa dan guru dalam

proses pembelajaran, jelas ha! ini berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa

Kemudian dengan masih adanya anggapan segehmif siswa yang menganggap



khususnya mata pelajaian akuntansi adaiah salah sasu mala pelajaran vang kurang

uiSiikai, vang u'anmiap sunt dan nienm* ^vmkan Hal tersehii! rrrhukii desman has?."

ujian afchir siswa vang beiuni maksima!
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5 - 6 cukup

*> -* KUJaUg

i 2 kurang sekali

Sufwhc? Hasil I /\SSerflt'Sti'r(ian/il JO')'' 200-H SM\ ''asunduti I BuipJut}*-'

Akan tetapi keberhasilan siswa SMK Pasundan 1 Bandung dalam

mencapai prestasi belajar yang optimal dipengaruhi oleh beberapa faktor. Prestasi

belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktoi utama yakni faktor internal yang dafang

dari dalam diii siswa tersebut dan faktor ekslemal yang datang dari Itiar din siswa

atau disehut juga faktor lingkungan

Adapun fakior internal tersebut adalah berupa keinampusii -iswa.

motivasi belajar. rmnat dan perkatian sikap dan kebiasaan bclajat. kek-Mmai;

sosiai ekoiH)in* faktor fisik dan psikis Sedangkai; fakkv ekste^ai dapai ^eru^i

kuaiitas pengajaran seperti persiapan guru, sikap mengajar. hahar. mengajav,

penguasaan materi. alat pembantu atau media yang digunakan. pemdihan meroda

yang tepat dan pengaruh lingkungan pergaulan siswa.

Dalam melakukan suatu proses pembelajaran, terdapa! beberapa

komponen pembelajaran yang sangat bcrpengaruh terhadap proses peitibeldjaran

itu sendin tenuasuk kuaiitas dan prestasi belajar. Tun Pengembang Kunkulum

dan Pembelajaran. Universitas Pendidikan Indonesia (2002 51) telali membenkan

penjabaran mengenai komponen pembelajaran tersebut, yaitu:

a Raw input, yaitu kondisi keberadaan siswa yang mengikuli kegiatan
pembelajaran, Yang tcrkair dengan raw mput adalah kapasitas dasar
siswa, bakat khusus, motivasi., minat. kc^iatangan dan kessapan,
sikap dan kebiasaan. dan lam sebagamya



h Instrumental input., yaitu sarana dan prasarana vang lerkaii dengan
proses pembelajaran. Vang terkait dengan instrumental mom guru.
melode dan ieknik, media, balian dm sumber belajar. program, dan
lam-lain.

c Environmental input, merujuk pada situasi dan keberadaan
lingkungan, baik fisik, sosiai maupun budaya dimana kegiatan
pembelajaran <sekolah) dilaksanakan

d Expected output, merujuk pada rumusaii normatif yaiig haras
menjadi milik siswa setelah melaksanakan proses pembelajaran.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat dinyatakan bahwa keberhasdan

siswa dalam mencapai prestasi belajar yang optimal dipengamhi oleh beberapa

faktor, baik itu dari intern siswa maupim dan ekstem siswa itu sendiri. Dalam

faktor ekstern siswa yang dianggap berpengaruh terhadap penmgkatan prestasi

belajar siswa adalah salah satunya yaitu mengenai cara interaksi aniara guru

dengan siswanya ataupun milar siswayang hersifat edukatif

Interaksi atau salmg berhubungan dan saling pengaiuln antar waiga suahs

kelompok. dalam hal ini kelas, melahirkan apa yang biasa dinamakan jklim atau

suasana kelas Interaksi antar individu dalam kelas mi dilandasi oleh pcraturan-

peraturan vang berlaku untuk sekolah secara kesekiruhan. Akan tetapi meskipun

peraturaii-peraturan yang melandasi interaksi itu sama untuk setiap kelas dalam

satu sekolah, di antara kelas-kelas terdapat perbedaan suasana yang kadang-

kadang cukup jelas berpengaruh besar terhadap prestasi belajaryang diraih siswa.

Ini berarti bahwa inleraksi merupakan faktor doniinan bagi suasana kelas yang

berpengaruh kepada prestasi belajar siswa

Sama halnya yang terjadi di SMK Pasundan i Bandung, berdasarkan hasil

pemantauan sementara penulis masih ada kelas vang terkadang ribt:* karena

(litinggaj gurunya. bahkan kelas vang ada gurunv;i p-vs m>*sih rib«it m; ;;ierupakan



Mioses pembelajaran yang kurang baik dalam hal \m iriteraksi edukatifyang terjadi

surang baik. jelas ha! his beipengamb terhadap pencapaian pier^s; belajar siswa.

e ivSiibi I'viujas jiir^ii iitCi u^'divuli (lu.ill VaUu ui(,»v«uiv.u ff.--*v« udii ki^giiiiai*

. .-.ti" ."!• ! -tI< j i3.- on ilnlns-n ir-.m-.l/i-. iirnl.-fi-. t.lH.-.nfi. ,~.i/-n-i m A* ---*»-> ^-.- .-I ^-..- -) i - - -1^_^niijr unajMiivaii uaiain jaiigfta wdkiu sv. ivHin ^CCarS Gl.sOngdjd uali Ciixiiiai \

Prestasi i/eiajar yang optimai akan tercapas jika faktor d'dP* kondisi vang

berlangsung saat belajar mendukung siswa tersebut.

Telah dikemukakan bahwa mteraksi edukatif baik antara gum dengan

siswanya arupun antar siswa memungkinkan tingginya prestasi belajar siswa.

Sehubungan dengan itu ada sekurang-kurangnya dua persoalan. Pertama, apakah

gum dapal berinteraksi dengan baik dengan siswanya9 Menurm pendapat Banks,

dalam Sosiologi Pendidikan Sudardja Adiwikarta, mengeroukakan

"Hubungaii guru dengan mund dipengaruhi oleh herbagai faktor sepcm
koHuiSi sta!us sosiai ekonoini (SSL) orang tua murid. penampilan fisik
siswa, uan nngka? Keberhasdan siswa pada wakiu lam Anak atau siswa
yang lambat atau kondisi SSE orang tuanya lemab yang penampiian
fisiknya kurang menarik, atau kurang berprestasi, banyak vang merasa
dianak tirikan oleh gurunya."

Situasi semacam itu akan menyebabkan siswa yang iemah semakin berada

pada posisi yang ketinggalan oleh teman-temannya yang berada dalam posis! yang

iebih mengimtungkan.

Oleh karena nu, untuk mengetahui bagaiitiana pengaruh mteraksi edukatif

dalam kelas terhadap prestasi belajar siswa, penuhs rnengajukan penelitian dengan

judul: "Pengaruh Interaksi EdukatifDalairi Kelas terhadap Prestasi Belajar

Siswa Dalam Mata Pelajaran Akuntansi".



1.2 Rumusan Masalah

Pennasaiahan pokok dalam penelitian in: adalah mieraksi edukatif dalam

kelas pengaruhnya terhadap hasi! belajar siswa dalam mala pcUjaran akuntansi di

SMK Pasundan ! Bandung.

Berdasarkan latar belakang vang telah diuraikan di aias, maka masalah

dalam penelitian ini dimmuskan sebagai berikut:

1 Bagaimana gambaran interaksi edukatif dalam kelas dalam mata pelajaran

akuntansi di SMK Pasundan 1 Bandung.

2. Bagaimana gambaran prestasi belajar siswa dalam mala pelajaran akuntansi di

SMK Pasundan I Bandung.

: Seberapa besar pengaruh interaksi edukatif dalam kelas terhadap prestasi

ftelajar siswa d) SMK Pasundan 1 Bandung,

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud dan penelitian mi adalah untuk lnemperoleh gambaran \ang

jelas mengenai berapa besar pengaruh interaksi edukatif dalam kelas terhadap

prestasi belajar siswa d\ SMK Pasundan \ Bandung.

1.3.2 Tujuan Penelitian

Tujuan yang diharapkan dapat dicapai dalam penelitian mi adalah-

a. Mengetahui gambaran interaksi edukatifdalam kelas vang terjadi dalam mata

pelajaran akuntansi di SMK Pasundan 1Bandung.



b Mengetahui gambaran prestast belajar siswa dalam mata pelajaran akuntansi di

SMK Pasundan 1 Bandung,

e Mengetahui seberapa besai pengaruh interaksi edukatifdalarn kelas terhadap

prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran akuntansi di SMK Pasundan 1

Bandung

1.4 Kcgunaan Penelitian

Dan mformasi yang ada, penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan

sebagai benkut.

1. Secara leontis

a Dapat dijadikan sebagai bahan kajian lebih lanjut mengenai hal vang sama

dm^Hn lebih mendalam d« keniudian hari.

b Oengan diiaksanakanny:: penelitian im\ penulis akan u"H;ruperoleh

pengaiaman berfikn dalam meniecahkan persoalan pendidikan dais

pengajaran

2. Secara Praktis

a. Bags sekoiah:

! Penelitian mi dapat memberikan manfaal bagi pengembangan kuaiitas

pembelajaran yang ditunjukkan oleh keberhasilan prestasi belajar

siswa pada mata pelajaran akuntansi di SMK Pasundan 1Bandung.

2 Sebagai aeuan bagi guru dalam berinteraksi dengan siswanya.

sehingga diharapkan prestasi belajar sis\*a dapat meningkat secara

lebih optimal.



3 Menjadi mnpan balik terhadap kegiatan belajar mcngajar vang telah

dibenkan di SMK yang bersangkutan. yaitu d\ S\1K Pasundan i

Bandung

b. Bagi Penulis:

1 Sebagai penambah wawasan ilmu pengetahuan dibidang kependidikan.

2 Membenkan pengalaman berharga dengan mengetahui kondisi nyata

di lapangan, sehingga dapat membandingkannya dengan teori yang

didapat selama perkuliahan.

i.5 Kerangka Pemikiran

^alah satu indikauv keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar di

sekolah Jauat ditandai dengan prestasi helajai siswa vang memuaskan dan

mencapai apa yang diharapkan Prestasi belajar merupakan laraf kcrnampuan

aktual vang bersifat terukur yang dituangkan dalam bentuk nilai perolehan siswa

yang diperoleh seteiah diadakannya ujian.

Prestasi belajar adalah hasil atau efek yang diharapkan di dalam

pendidikan fetapi sebenamya prestasi siswa tergantung kepada kuaiitas proses

pembelajaran. Menurut Nana Sudjana (1987: 49) yang dimaksud dengan prestasi

belajar adalah: "merupakan keseluruhan pola prilaku baik yang bersifat kognitif

afektif* maupun psikomotor, yang diperoleh peserta didik seteiah mengikuti

proses belajar mengajar"

Sedangkan Nasrun Harahap dalam Saiful Bakri Djamarah (1994 2!)

membenkan batasan bahwa: Prestasi belajar adalah penilaian pendidikan tentang



perkembangan dan k^majuan murid vanu befkenaan dengan penmiasaan bahan

pelajaran yang diNapkan kepada mereka serta nilai-nilai vang terdapat daiam

kurikuhurf1

Mengutip dan derinisi di ata<= maka dapat disimpulkan prestasi belaiac

siswa adalah suatu penilaian dari seorang guru terhadap siswanva mengenai pola

pnlaku baik yang bersifat kognitif, afektif, maupun nsikomotor seteiah mengikuti

proses belajar mengajar yang sesuai dengan nilai-nilai yang terdapat dalam

kurikuluni.

Namim pada kenyataannya pencapaian prestasi belajar siswa yang

maksimal tidakselalu berhasil dengan tujuan yang telah ditetapkan. Banyak faktor

yang menjad* kendala bggj siswa ataupun praktisi pendidikan lamnya Men unit

Mulyono Abdurahman (2003" H)

Prestasi helajai dipengaruhi oleh dua faktor. internal dan ekstenia!
penyebab utama kesuhtan belajar (learning disabilities) yaitu adanya
kemungkman disfiingsi fisiologis, sedangkan penyebab utama problema
belajar {learning problems) adalah faktor ekstcrnaJ, yaitu antara lam
herupa srrategi pembelajaran yang keliru, pengelolaan kegiatan helajar
yang tidak niembaugkit&an motivasi belajar anak; dan pembenan ulangan
penguatan yang tidak tepat.

Pencapaian prestasi belajar siswa yang maksimal tidak lepas dari suasana

atau iklim kelas yang ada. hal tersebut rerjadi dengan adanya interaksi edukatif

Suasana atau iklim kelas akan terasa apabila kita beberapa <^at larnanya berada

dalam sebuah kelas. Ada kelas yang "hidup*" dengan siswa-siswa vang aktif dan

responsif, selain kelas yang "matf dengan siswa-siswa yang pasif dan ada pula

kelas yang bersuasana nbut dan nakai d» imping yang tenang dan rertib



Lebih jelas Sardinian. A.M. (2007: 8) mengenmkakan inakna mleiaksi

edukatif, yaitu

Interaksi akan selalu berkan dengan istilah komunikasi atau hubungan
Kalau dihubungkan dengan istilah interaksi edukatif sebcnarnya
komunikasi nmbal balik antar pihak yang satu dengan pihak yang !am,
sudah mengandimg maksud-maksud tertentu, yakni untuk mencapai
pengertian bersama yang kemudian untuk mencapai tujuan (dalam
kegiatan belajar berarti untuk mencapai tujuan belajar).

Interaksi edukatif disim mengandimg suatu arti adanya kegiatan mteraksi

dari tenaga pengajar yang melaksanakan tugas mengajar disatu pihak, dengan

warga belajar (siswa, anak didik/subjek belajar) yang sedang melaksanakan

kegiatan belajardipihak lain. (Sardinian, A.M, 2007: 2)

Oleh karena itu. bertolak dan berbagai pendapat di atas, mteraksi edukatif

dalam kelas merupakan suatu proses dalam kegiatan helasar mengajar yang letpiai

antara pihak pengajar (guru) dan vang diajar (siswa* untuk mencapa; tujuan

belajar.

Berdasarkan kerangka pernikiran di atas, maka dapat dibuat suatu

paradigiTia penelitian Menurut Sugiyono (2006: 6) yang dimaksud dengan

paradigma penelitian adalah:

Pola ptkir yang menunjukan hubungan antara vanabel yang akan diteiiti
yang sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalali vang
perlu dijawab melaiui penelitian, teori yang digunakan untuk
inerumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis.



Variabel X

Interaksi Edukasit |
dalam Kelas i
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Variabel V

1 Prestasi beiajar siswa i
i " i
i ___ i

Gambar LI Paradtgma Penelitian

Keterangan :
Variabel X . interaksi edukatif dalam kelas

Variabel Y : Prestasi belajar siswa
» Menunjukkan adanya pengaruh interaksi edukatif dalam kelas

terhadap prestasi belajar siswa.

S.6 Asumsi dan Hipotesis

L6.1 Asunisi

Asunisi merupakan persyaraian hipotesis. yaitu sebagai dasar untuk

mempertegas variabel-• variabel Menurut Komarudin f1994: 22} asumsi dmrtikan.

Asunisi adalah biiatu >ang diangggap tidak inempengaruhi atau dtanggap
konstan. Asumsi menetapkan faktor-taktor vang dievaluasi, asunisi
berhubungan dengan syarat-syarat kondisi dan tujuan. Asumsi
membenkan hakikat dan arah argumentasi.
Maka dan itu asumsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Setiap siswa mendapatkan pembelajaran yang sama dengan kurikuhim yang

sama.

b. Setiap siswa memibki kemampuan bersosialisasi yangtidak sama.

c Setiap siswa mempunyai tmgkat berfikir yang berbeda-beda untuk

meniecahkan suatu pennasalahan yang dihadapinya.

d. Hal-hal yang berhubungan erat dengan peningkatan prestasi belajar siswa

selain mteraksi edukatif dalam kelas dianggap tidak berhubimgan.

L6.2 Hipotesis



Hipotesis merupakan lawaban sememara terhadap rumusan masalah

penelitian yang akan diajukan Suharsimi Ankunto (2002: 64) mengimgkapkan

bahwa: ''Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap

permasalahan penelitian. sampai terbukti melalui data yang terkumpul".

l^engan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

"Interaksi edukatif dalam kelas berpengaruh positif dan signifikan terhadap

prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran akuntansi di SMK Pasundan I

Handling".






